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Indriani, Kartika, 2021. Estetika Desain dan Perkembangan Miniatur Truk di 
Kabupaten Malang. Program Studi Seni Rupa Murni, Jurusan Seni dan 
Antropologi, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Brawijaya 
Kata kunci : Estetika, Fenomena, Miniatur truk, Modifikasi. 
Pertunjukan di Indonesia yang sangat beragam berpotensi berperan dalam 
pendukung budaya, ekonomi dan pariwisata. Pada era modern saat ini berbagai 
macam fenomena hiburan baru di daerah mulai muncul salah satunya di 
Kabupaten Malang, kini terdapat hiburan baru dengan tema khusus dan unik yaitu 
perarakan miniatur truk. Fenomena tersebut muncul pertama kali di Desa Druju 
Kecamatan Sumbermanjing Wetan Malang, untuk memahami fenomena atau 
gejala sosial yang ada di masyarakat perlu menganalisis objek yang berkaitan 
salah satunya miniatur truk. Penelitian ini menganalisis secara mendalam sejarah 
perkembangan bentuk dan estetika miniatur truk sebagai daya tarik utama hiburan 
perarakan tujuannya yaitu untuk mengetahui faktor bagaimana perkembangan dan 
karakteristik miniatur  yang berpengaruh terhadap keberlangsungan hiburan 
sehingga meluas dan bertahan hingga saat ini. Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif, dengan pendekatan teori estetika bentuk De Witt H Parker dan teori 
kreativitas Monroe Beardsley. Penelitian menunjukan bahwa 1) kerajinan 
miniatur truk mengalami perkembangan bentuk, ukuran dan pertimbangan artistik. 
2) Terdapat variasi desain dari tahun 2016-2021 yaitu miniatur standart, standart 
extreme, miniatur modifikasi, modifikasi full konsep dan full extreme. 3) 
Kerajinan miniatur truk memiliki penerapan estetika bentuk sesuai dengan De 
Witt H.Parker, terdapat usaha mencapai keindahan, kebaruan dan keunikan 
bentuk. 4) Kontes miniatur truk turut mendorong kreativitas dan perkembangan 
kerajinan. 5) Estetika dan perkembangan kerajinan berpengaruh terhadap 









Indriani, Kartika, 2021. Aesthetics Design and Development of Miniature 
Trucks in Malang Districts. Fine Arts Study Program, Department of Art and 
Anthropology, Faculty of Cultural Sciences, Brawijaya University 
Keywords: Aesthetics, Phenomenon, Miniature truck, Modification. 
The diversity of Indonesian entertainment has the potential to play a role in 
supporting culture, economy, and tourism. In the current modern era, various 
kinds of new entertainment phenomena in regional areas have begun to emerge, 
one of which is in the Regency of Malang, where there is a new entertainment that 
has a special and unique theme, that is the parade of miniature trucks. This 
phenomenon first appeared in Druju Village, Sumbermanjing Wetan District, 
Malang. To understand social phenomena or phenomena that exist in the 
community, it is important to analyze related objects, one of which is the craft of 
miniature trucks. This study analyzes in-depth the history of the development of 
the form and aesthetics of miniature trucks as the main attraction of parade 
entertainment. The aim is to find out the factors of how the development and 
characteristics of miniatures affect the continuity of entertainment so that it can 
develop and survive to this day. This study uses a qualitative method, with an 
approach using De Witt H Parker’s theory of aesthetics, and also Monroe 
Beardsley’s theory of supporting creativity. The result of this study shows that: 1) 
The miniature truck craft has evolved in its shape, size, and artistic considerations. 
2) There are design variations from 2016-2021, such as standard miniatures, 
extreme standard miniatures, modified miniatures, full concept modification 
miniatures, and full extreme modification miniatures. 3) Following De Witt H. 
Parker's theory, there is an effort to achieve beauty, novelty, and uniqueness of 
form in the application of the aesthetics of the miniature truck craft. 4) The 
existence of a miniature truck contest also encourages creativity and the 
development of community crafts. 5) Lastly, the aesthetics and development of 
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1.1 Latar belakang 
 
   Hiburan menjadi salah satu kegiatan menarik bagi masyarakat sebagai 
alternatif menghilangkan rasa jenuh dari padatnya kegiatan sehari-hari. Hiburan 
tersebut dapat diperoleh dari hobi, wisata, pertunjukan, keindahan alam dan juga 
keindahan visual. Semakin menarik dan unik suatu hiburan maka akan 
menggiring banyak masyarakat untuk tertarik. Pada zaman modern saat ini 
berbagai macam fenomena hiburan baru mulai muncul, hal tersebut dipengaruhi 
oleh perkembangan teknologi atau juga pengaruh dari budaya masyarakat, Sri dan 
David (2020, hal.11). Hiburan tersebut salah satunya yaitu perarakan miniatur 
truk. 
  Perarakan miniatur truk merupakan festival seni hiburan arak-arakan dengan 
menampilkan hasil kerajinan miniatur. Hiburan tersebut muncul pertama kali di 
Kabupaten Malang Selatan tepatnya di Desa Druju Kecamatan Sumbermanjing 
Wetan, Kabupaten Malang, Jawa Timur pada tahun 2016. Kerajinan miniatur truk 
diciptakan sebagai bentuk kegemaran terhadap modifikasi kendaraan truk asli di 
Malang Selatan, dan diwujudkan menjadi sebuah replika berupa miniatur. 
  Miniatur Truk pada umumnya merupakan objek tiruan yang dapat dilihat dari 
segala arah berbentuk tiga dimensi. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI), miniatur merupakan objek tiruan berbentuk lebih kecil dari objek yang 
ditiru, biasa dibuat untuk  pameran atau acara kesenian masyarakat ditampilkan 
melalui peragaan, Setiawan, (2021, para. 1). Kerajinan miniatur truk tersebut 
menjadi sebuah hiburan perarakan, booming dan tetap eksis hingga saat ini. Hal 
ini, tentunya dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya hasil kerajinan 







  Desain kerajinan miniatur truk pada awalnya memiliki bentuk sederhana dan 
hanya sebuah tiruan terhadap bentuk kendaraan truk asli. Seiring berkembangnya 
zaman dan meluasnya fenomena tersebut, kerajinan miniatur truk kini memiliki 
variasi baru dengan kategori berbeda yaitu miniatur standar, miniatur modifikasi, 
miniatur modifikasi full variasi dan miniatur modifikasi extreme dengan 
penambahan cahaya  lampu LED dan sound system di dalamnya. Kategori 
tersebut memiliki karakteristik yang beda seperti lebih rumit, imajinatif dan 
diperlukan keterampilan dan kekriyaan (craftmanship) tinggi agar terlihat estetik, 
Azmi (2018, hal.285).  Estetika pada miniatur tersebut kemudian menjadi penting 
dan harus selalu disempurnakan agar tidak menimbulkan kebosanan. 
  Faktor munculnya variasi desain pada miniatur yaitu karena adanya 
dorongan terhadap pengembangan potensi wisata hiburan dan perekonomian 
masyarakat sekitar. Menurut Wahyuni (2020, hal 38), variasi estetika dan inovasi 
suatu kerajinan dapat menjadi  pendorong Something to see dan something to buy. 
Something to see terkait dengan objek pada suatu hiburan yang memiliki daya 
tarik sedangkan something to buy terkait dengan objek atau ikon yang dapat 
dikoleksi  salah satunya yaitu kerajinan miniatur truk.  
  Variasi kerajinan miniatur kini juga mulai dikembangkan oleh masyarakat 
menjadi ajang kontes dengan mengutamakan nilai estetika desain dan lebih 
menonjolkan kebaruan, keserasian, kelengkapan, dan kedetailan sesuai dengan 
kategori miniatur. Ajang kontes tersebut menuntut pengrajin lebih kreatif 
mempertimbangkan estetika kerajinan tidak hanya untuk dirinya sendiri namun 
juga untuk orang lain sehingga kerajinan yang dihasilkan tidak monoton dan 
selalu berkembang, Hadi (1988, hal.5). Estetika desain kerajinan miniatur truk 
tersebut pada akhirnya berpengaruh terhadap eksistensi seni festival perarakan 
miniatur truk.  
 Berdasarkan pemaparan diatas, terdapat beberapa variasi desain yang 
dihasilkan dari awal muncul hingga saat ini. Estetika pada setiap variasi tersebut 
penting dan berpengaruh terhadap eksistensi hiburan perarakan karena menjadi 





menjadi daya tarik dan memberikan keuntungan yang saling berkaitan, Tri (2017, 
hal 139). Untuk mengetahui sejarah perkembangan bentuk, estetika pada variasi 
desain dan bagaimana miniatur truk booming serta eksis hingga saat ini, perlu 
dikaji lebih mendalam untuk memahami fenomena yang terjadi di masyarakat.   
  Analisa tersebut menggunakan teori estetika bentuk dari De Witt H. Parker 
terdiri dari enam asas yaitu kesatuan, tema, variasi, kseimbangan, perkembangan 
dan asas tata jenjang. Penelitian terdahulu pernah dilakukan oleh Fredianto dan 
Septiawan, berjudul “Pawai Miniatur Truk Sebagai Arena Hiburan Baru 
Masyarakat Rural Sebuah Praktik Sosial” pada tahun 2020. Penelitian tersebut 
membahas tentang bagaimana fenomena pawai miniatur truk muncul sebagai 
praktik sosial budaya baru.  
  Melalui analisa terhadap estetika desain miniatur dapat diketahui 
karakteristik desain, perkembangan, inovasi bentuk desain kerajinan miniatur 
truk, dan pengaruh estetika dari miniatur truk terhadap keberlangsungan fenomena 
hiburan perarakan yang tetap eksis dan bertahan hingga saat ini. Perarakan 
miniatur truk di Malang Selatan, pernah menyabet Rekor Muri Indonesia pada 
tahun 2016. Hingga saat ini hiburan perarakan miniatur truk masih digelar dan di 
jadikan sebagai ajang kontes. Ajang tersebut selain menampilkan variasi desain 
kerajinan sebagai daya tarik juga menyatu dalam kegiatan sosial masyarakat, salah 
satunya yaitu acara kontes penggalangan dana gempa di wilayah Malang Selatan 
yang digelar pada 29 Mei 2021. 
  Penelitian ini penting dianalisis secara mendalam untuk mengetahui faktor 
bagaimana fenomena miniatur truk menjadi sebuah hiburan dan tetap eksis hingga 
saat ini. Sehubungan dengan minimnya literasi mengenai fenomena miniatur truk, 
maka penelitian ini dapat digunakan menjadi informasi dan referensi literatur 
mengenai estetika bentuk miniatur truk berdasarkan sudut pandang seni rupa. 
Memahami gejala sosial fenomena hiburan baru yang terjadi di masyarakat 
dengan menganalisis objek yang berkaitan yaitu kerajinan miniatur truk. 
Pemilihan wilayah penelitian  ini berada  di Malang Selatan tepatnya di desa 





menjadi tempat pertama kali munculnya fenomena miniatur truk, juga menjadi 
salah satu wilayah dengan mayoritas pengrajin dan penggemar miniatur truk 






















1.2 Rumusan masalah 
       Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan analisis penelitian maka di 
       rumuskan masalah penelitian sebagai berikut : 
1. Bagaimana perkembangan bentuk desain miniatur truk di Kabupaten Malang? 
2. Bagaimana estetika desain miniatur truk di Kabupaten Malang ?  
1.3 Tujuan dan Manfaat 
1.3.1  Tujuan 
1. Mengetahui bagaimana perkembangan bentuk desain miniatur truk di 
Kabupaten Malang. 
2. Mengetahui bagaimana estetika desain miniatur truk di Kabupaten Malang. 
1.3.2 Manfaat Penelitian Penulis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat terutama dalam  bidang seni 
rupa dan seni publik yang berada di kota Malang. 
1.3.3 Manfaat Teoritis 
1. Bagi Penulis  
Penulis dapat menambah wawasan dan kepekaan terhadap fenomena baru 
yang ada di masyarakat. 
2. Bagi Universitas 
 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi baru kepada mahasiswa 
tentang kajian festival miniatur truk dari segi desain dan visual. 
3. Bagi Masyarakat  
1. Penelitian ini dapat memberi informasi kepada masyarakat mengenai 
fenomena hiburan miniatur truk dilihat dari segi estetika desain.  
2. Analisis estetika terhadap hasil kerajinan miniatur truk dapat digunakan 








2.1   Penelitian Terdahulu 
 Penelitian ini tidak lepas dengan adanya penelitian terdahulu yang pernah 
dilakukan secara relevan, dengan begitu dapat menjadi sebuah acuan dan 
pertimbangan yang akan disusun oleh peneliti. Rujukan tersebut dapat berupa 
tesis, skripsi maupun jurnal yang membahas tentang miniatur truk sebagai hiburan 
baru masyarakat. Untuk mencapai tujuan penelitian, maka dijelaskan sebagai 
berikut : 
      Jenis Penelitian ini sebelumnya pernah dilakukan, berhubungan dengan  
Miniatur truk sebagai objek utama penelitian. Penelitian dari Dadang dan Faris 
yang berjudul “Pawai Miniatur Truk Sebagai Arena Hiburan Baru Masyarakat Rural 
Sebuah Praktik Sosial” pada tahun 2020. Penelitian tersebut  membahas tentang 
bagaimana fenomena pawai miniatur truk sebagai praktik sosial budaya baru 
menggunakan konsep yang diperkenalkan oleh Pierre Bourdieu dilihat dari modal, 
habitus dan arena atau aktor yaitu pemilik miniatur truk. Hasil dari penelitian 
tersebut diketahui terdapat modal ekonomi, simbolik, dan modal budaya yang 
digunakan penggemar dalam melakukan praktik miniatur truk. 
     Persamaan penelitian tersebut dengan peneliti yaitu menggunakan objek 
utama miniatur truk dan metode pendekatan kualitatif.  Perbedaan penelitian 
tersebut dengan peneliti yaitu terletak pada sudut pandang penelitian. Sudut 
pandang penelitian terdahulu yaitu fokus terhadap miniatur truk sebagai praktik 
sosial dan budaya masyarakat. Sedangkan penelitian ini menggali bagaimana 
estetika desain hasil kerajinan miniatur truk dan menggali faktor yang menjadi 






Penelitian terdahulu juga pernah dilakukan oleh Wahjuni dan Al-balya 
pada tahun 2020, berjudul “Parade Miniatur Berbasis Komunitas di Kabupaten 
Kediri”. Penelitian tersebut membahas bagaimana kreativitas masyarakat yang 
berada di Desa Slumbung, Kabupaten Kediri memperkenalkan dan memanfaatkan 
potensi wisata dari miniatur truk berbasis komunitas (CBT), dengan melakukan 
parade keliling desa bertujuan untuk meningkatkan perekonomian masyarakat. 
Hasil dari penelitian tersebut diketahui bahwa potensi wisata parade miniatur truk 
dapat dikolaborasikan dengan penghasil gula merah. 
Penelitian terdahulu tersebut hampir sama dengan peneliti yaitu objek 
penelitian dan tinjauan pustaka mengenai faktor pendorong munculnya fenomena 
miniatur truk. Perbedaan penelitian tersebut dengan peneliti yaitu terletak pada 
sudut pandang penelitian. Sudut pandang penelitian terdahulu fokus mengenai 
peran komunitas miniatur truk terhadap perekonomian dan pariwisata masyarakat 
Desa Slumbung, sedangkan penelitian ini fokus terhadap peran estetika hasil 
produk miniatur truk, kreativitas dan inovasi desain terhadap eksistensi hiburan 















2.2 Landasan Teori  
2.2.1 Teori Estetika 
          Estetika merupakan ilmu yang mempelajari keindahan secara subjektif atau 
objektif.  Estetika adalah cabang filsafat yang berkaitan dengan batasan rakitan 
dan peranan dari keindahan, khususnya dalam seni, Dharsono (2007, hal. 3). 
Untuk menganalisa estetika desain miniatur truk secara mendalam yaitu  
menggunakan teori estetika bentuk De Witt H.Parker berdasarkan hasil rujukan 
dari Dharsono (2004, hal. 154) yang menjelaskan bahwa terdapat 6 asas karya 
seni memiliki bentuk estetis yaitu asas kesatuan, asas tema, asas variasi menurut 
tema, asas keseimbangan, asas perkembangan dan asas tata jenjang. Berikut 
penjelasan terkait estetika De Witt H.Parker : 
 
1.  The principle of Organic Unity (Kesatuan atau Utuh) 
Kesatuan  merupakan benda estetis yang tersusun baik dan 
sempurna. Seperti halnya miniatur truk memiliki rancangan, 
penyusunan material kayu, dan hasil yang baik sehingga dapat 
membentuk sebuah miniatur truk yang utuh dan sempurna.  
2.  The Principle Of Theme (Asas Tema) 
Karya seni  seperti kerajinan terdapat satu atau beberapa ide dan 
peranan yang unggul dapat berupa warna, pola, irama, bentuk, dan 
makna. Dalam hal ini, pada kerajinan miniatur truk terdapat  titik 
pemusatan menonjol dari nilai keseluruhan kerajinan.  
3. The Principle Of Thematic Variation (Asas Variasi Menurut Tema) 
Tema pada suatu karya harus disempurnakan dan diperbesar dengan 
terus menerus agar tidak menimbulkan kebosanan dan perlu 
dilakukan dalam pelbagai variasi.  
4. The Principle of balance (Asas Keseimbangan)  
Keseimbangan merupakan kesamaan dari unsur-unsur yang 
berlawanan atau bertentangan. Walaupun memiliki perbedaan 
bentuk yang bertentangan pada kerajinan miniatur truk harus tetap 





5. The Principle of evolution (Asas Perkembangan) 
Asas perkembangan merupakan proses yang bagian awal dapat 
menentukan bagian selanjutnya dan sama-sama menciptakan suatu 
makna yang menyeluruh. Begitu juga kerajinan miniatur truk 
memiliki perkembangan bentuk dari bentuk sebelumnya. 
6. The Principle of hierarchy ( Asas Tata Jenjang) 
Dalam karya seni yang rumit terdapat satu unsur yang memegang 
kedudukan memimpin yang penting. Unsur tersebut mendukung 
secara tegas tema yang bersangkutan dan mempunyai kepentingan. 
Pada miniatur truk terdapat bagian penting yang mendukung 
estetika desain agar terlihat menonjol. 
2.2.2 Kreativitas   
  Karya seni yang diciptakan oleh seorang seniman tidak jarang bila 
dihubungkan dengan proses kreatif atau proses berkarya seni.  Proses kreatif 
merupakan fungsi untuk bertahan hidup.  Proses kreatif yang digunakan untuk 
mempertahankan kelangsungan hidup dalam industri seni yaitu  sebuah tiruan 
inovatif.  
   Kreativitas menurut Monroe Beardsley menjelaskan adanya tiga garis besar 
yang terdapat pada proses kreativitas yakni, 1. Adanya karakteristik yang sama 
pada setiap karya seni. 2. Adanya analogi pengalaman estetis. Gejala ini 
dikarenakan adanya apresiasi dan penghargaan untuk dinilai. 3. Adanya analogi 
antara satu kegiatan kreatif dengan kegiatan kreatif lainnya, Dharsono (2004, 
hal.144). Tahapan tersebut digunakan untuk menganalisis proses kreatif  dan 
inovasi pengrajin dari tahapan ide, rancangan sampai dengan finishing. 
Kreativitas dalam penelitian ini digunakan untuk menganalisis bagaimana 









3.1 Pendekatan Penelitian 
 
  Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode kualitatif 
merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan 
atau tulisan serta perilaku yang dapat diamati dari orang-orang (subjek tertentu). 
Sumber data spesifik dari instrumen peneliti diperoleh melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Dalam menganalisa data penelitian ini 
menggunakan tiga tahapan yaitu reduksi data, penyajian data dan verifikasi data, 
Miles dan Huberman (1992, hal.16-17). Data tersebut kemudian dijadikan sebagai 
bahan dalam merumuskan hipotesis serta menemukan jawaban yang reliabel 
sesuai dengan hasil data yang ada.  
3.2  Sumber Data 
 
 Sumber data penelitian ini yaitu menggunakan sumber data primer dan 
sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung melalui 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Data primer utama penelitian ini yaitu 
dokumentasi hasil kerajinan miniatur truk dalam kurun waktu 2016 sampai 2021. 
Data primer penelitian ini juga diperoleh dari wawancara, Pihak-pihak yang 
menjadi narasumber data primer penelitian ini terdiri dari Komunitas Miniatur 
Truk Malang, Komunitas Malang Raya dan Komunitas Miniatur Malang selatan. 
Pengrajin miniatur truk, kolektor, juri sekaligus anggota Komunitas Miniatur Truk 
Asli Malang (MTM). Narasumber dari anggota Komunitas Miniatur Truk 
diantaranya;Yoyok Suliadi, dan Vino. Narasumber dari Pengrajin miniatur truk 
diantaranya; Door Sumawe, Artha, Gino Paeren, Juna Edi dan Ananda Ervin. 
Narasumber dari juri kontes yakni Gunawan dan Opik. 
Sumber data sekunder merupakan sumber yang diperoleh secara tidak 
langsung, Menurut Kuncoro (2013, hal.148) data sekunder merupakan data yang 





penelitian ini yaitu dari literasi buku estetika, dasar-dasar tata rupa,  sosiologi 
seni, seni rupa modern dan dasar desain dwimatra. Selain itu data sekunder 
diperoleh dari artikel dan jurnal. 
3.3 Teknik Pengumpulan Data 
    Pengumpulan data agar valid dan sesuai  perlu menggunakan metode yang 
disesuaikan dengan kebutuhan peneliti agar sumber data valid. Proses 
pengumpulan data diperoleh dengan melakukan observasi, dokumentasi, 
wawancara dan menggunakan instrumen penelitian.  Metode tersebut dapat 
dijelaskan sebagai berikut :  
3.3.1 Observasi 
    Observasi dilakukan dengan mengamati fenomena dan hasil kerajinan 
miniatur truk secara langsung. Observasi merupakan pengamatan sistematis 
berupa ilmu sosial dan fenomena masyarakat bersifat alami dan faktual, Hasanah 
(2016, hal.26). Observasi dilakukan dengan melihat secara langsung kerajinan 
pada event perarakan miniatur truk dan kerajinan pada kontes miniatur truk di 
Malang Selatan, Desa Druju Kabupaten Malang. Berdasarkan observasi yang 
telah dilakukan diketahui bahwa hiburan perarakan digelar satu bulan sekali oleh 
komunitas. Kerajinan miniatur truk merupakan objek utama dan dipertunjukan 
melalui perarakan berkeliling desa dengan menonjolkan estetika bentuk desain 
dilengkapi lampu LED dan sound system di dalamnya. Selain itu, kerajinan 
miniatur truk juga mulai dipamerkan melalui ajang kontes, terdapat variasi desain 






 Wawancara merupakan proses  mencari informasi secara mendalam dari 
berbagai narasumber dengan bertanya langsung kepada narasumber. Dalam 
menentukan narasumber, penulis menerapkan metode purposive sampling 
dimaksudkan untuk mendapatkan data yang representatif melalui narasumber 
sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan. Penerapan snowballing sampling  
dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dan data tambahan dari narasumber 
lain di luar narasumber yang telah ditentukan. Proses wawancara dalam penelitian 
ini menggunakan instrumen wawancara, hal tersebut bertujuan agar data 
wawancara yang diperoleh sesuai dan akurat. 
3.3.3 Dokumentasi 
    Dokumentasi merupakan cara pengumpulan data menggunakan bukti 
Akurat. Menurut Sugiyono (2013, hal.224), dokumentasi penelitian merupakan 
cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Guna 
melengkapi data, penulis melakukan pengumpulan juga peninjauan dengan 
mendokumentasi sample hasil kerajinan miniatur truk  tahun 2016-2020. 
Dokumentasi berupa foto kegiatan  dan  foto  secara mendetail dari beberapa 
kategori miniatur. Selain itu, beberapa karya Kolektor miniatur truk Malang dan 


























































miniatur truk  di 
kota Malang  
 






Jenis dan kategori 







Poin utama konsep 
dan kriteria  
 √  
Desain yang 
menonjol 











teknik pembuatan  √ √  
Fokus penilaian  √  
Hasil Karya   √ 
 
Keterangan : 
Obs   :    Observasi   
WW  :   Wawancara   





3.4 Validitas Data 
  Validitas data merupakan metode untuk menguji kredibilitas data yang 
diperoleh peneliti dengan data pada objek penelitian. Peneliti menggunakan tiga 
cara yaitu triangulasi sumber, teknik dan perpanjangan pengamatan. Triangulasi 
sumber yaitu dengan melihat pengalaman personal narasumber seperti pengrajin, 
komunitas miniatur truk dan juri kontes dengan wawasan,  pengalaman yang 
cukup selama tujuh tahun dan mengetahui bagaimana seluk beluk fenomena 
miniatur truk.  
  Triangulasi teknik salah satunya yaitu wawancara dan dokumentasi. Teknik 
tersebut sangat tepat karena dalam memperoleh data, peneliti sangat 
membutuhkan informasi secara langsung dari narasumber dan juga dokumentasi 
berupa foto miniatur truk. Langkah terakhir yaitu melakukan perpanjangan 
pengamatan, dengan cara melakukan pengamatan kembali dan  wawancara 
kepada narasumber baru, hal tersebut dapat memperkuat apakah data yang 
diperoleh sudah sesuai dan valid kebenarannya. 
3.5 Analisis Data  
     Analisis data yang digunakan penulis yaitu menggunakan metode analisis 
yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman terdapat tiga alur dalam 
menganalisa data, di antaranya sebagai berikut:  
1. Reduksi data  
 Reduksi data merupakan proses pemilihan, penyederhanaan, pemusatan 
terhadap permasalahan yang bertujuan agar data yang didapatkan lebih tajam dan 
menghapus data yang tidak perlu (Miles & Huberman 1992 hal. 16). Reduksi data 
dilakukan saat proses penelitian, pemilihan wilayah dan proses laporan akhir 
penelitian. Reduksi data meliputi, Meringkas hasil data menjadi sebuah tema, 
konsep dan kategori kerajinan. Proses pemilihan salah satunya yaitu mencari 
sample kerajinan miniatur truk dari tahun 2016-2021 berupa hasil kerajinan. Lima 
karya dari beberapa sampel pada setiap kategori dipilih satu sampel yang 
memenuhi standar kualifikasi seperti kelayakan jalan yang terkait dengan 





Telah diperoleh tersebut kemudian diseleksi agar memperoleh data yang lebih 
penting dilanjutkan dalam proses penyajian data. 
 
2. Penyajian data 
 Penyajian data merupakan sekumpulan informasi yang dapat digunakan untuk 
menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan Miles & Huberman, (1922 hal. 
17). Penyajian data terdiri dari beberapa sampel yang terpilih sesuai dengan 
standar kualifikasi. Penyajian data digunakan untuk mempermudah merumuskan 
masalah menggunakan konsep dan informasi data yang dibutuhkan peneliti. 
Setelah melakukan penyajian data langkah selanjutnya yaitu verifikasi data atau 
menarik kesimpulan. 
 
3. Verifikasi/ penarikan kesimpulan 
 Analisis data kualitatif perlu dilakukan dengan cara interaktif dan secara 
terus-menerus dan tuntas sehingga data yang didapat sampai menjadi jenuh, 
Sugiyono (2017, hal.337). Langkah terakhir dalam  menganalisa data yaitu 
menginterpretasikan data dengan memetakan pola, mengungkapkan esensi 
penelitian dan menarik kesimpulan atau hipotesis yang akan memperjelas 
gambaran dan permasalahan penelitian. Dari data tahun 2016-2021 dapat ditarik 
kesimpulan bahwa kerajinan mengalami proses kemajuan, perubahan dan  













4.1  Sejarah perkembangan Bentuk dan Desain Miniatur Truk 
 
Kerajinan miniatur truk hadir di tengah masyarakat sebagai bentuk kecintaan, 
kegemaran dan rasa suka terhadap modifikasi kendaraan truk asli dengan 
membawa sound system yang diadakan oleh komunitas truk di Kabupaten 
Malang. Rasa suka dan kegemaran tersebut berkembang menjadi sebuah rutinitas 
dan budaya bagi masyarakat Desa Druju. Kegemaran terhadap modifikasi truk  
tersebut kemudian diwujudkan menjadi sebuah replika berupa miniatur. 
 
                       
     Gambar 4.1 Aktivitas kopdar modifikasi truk KTM tahun 2016 
   Sumber :  (komunitas truk malang)  
Hal ini dijelaskan lebih lanjut oleh (Door Sumawe, komunikasi pribadi, 29 
Januari, 2021). sebagai berikut : 
“Modifikasi kendaraan truk yang biasa diadakan di Kanjuruhan 
Kabupaten Malang, mampu menarik euforia masyarakat salah 
satunya anak-anak yang berada di desa Druju Kecamatan 
Sumbermanjing Wetan,  menginginkan produk serupa, berupa 
replika sebagai bentuk kegemaran terhadap modifikasi truk. 
Berangkat dari hal tersebut, pada tahun 2016 muncul ide orang 
tua yang sebagian besar berprofesi sebagai pengrajin sangkar 
burung menciptakan kendaraan berupa miniatur dengan 






Melalui penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa kerajinan miniatur truk 
merupakan sebuah tiruan dan terinspirasi dari bentuk yang sudah ada yaitu 
kendaraan truk. Bentuk keseluruhan pada bodi truk direpresentasikan kedalam 
bentuk yang sama dalam skala kecil berupa miniatur. Banyaknya penggemar dan 
pecinta miniatur truk, kemudian melahirkan beberapa komunitas di Kabupaten 
Malang seperti KMT atau Komunitas Miniatur Truk Malang, Komunitas miniatur 
Malang Raya, Komunitas Miniatur Truk Malang Selatan dan CMS (Komunitas 
Miniatur Singosari). Kerajinan miniatur truk kemudian mulai di produksi serta 
dijadikan sebagai karya seni hiburan arak-arakan berkeliling desa 
 
 
          Gambar 4.2 aktivitas Perarakan miniatur truk Desa Druju  
        Sumber : Komunitas miniatur truk Malang tahun 2016 
 
Perarakan miniatur truk pertama kali diadakan di Desa Druju, Kecamatan 
Sumbermanjing Wetan pada tahun 2016 dan pada tahun yang sama perarakan 
tersebut berkembang ke antar desa seperti Gedangan, Lowokwaru, Gondang legi 
dan meluas ke daerah lain seperti Kediri, Jombang, Tulungagung, Lumajang dan 
Blitar. Perarakan tersebut digelar satu bulan sekali oleh komunitas dan pecinta 
miniatur truk, selain digunakan sebagai ajang silaturahmi antar komunitas juga 
digunakan untuk mempertunjukkan hasil kerajinan kepada masyarakat. Hal 







Hingga saat ini fenomena tersebut masih bertahan dan menjadi budaya 
baru. Setiap tahun kerajinan yang dihasilkan mengalami perkembangan baik 
secara fisik maupun fungsi, untuk mempertahankan eksistensi hiburan tersebut, 
kerajinan miniatur truk mulai dikembangkan oleh pengrajin dan pecinta miniatur 
truk sebagai ajang kontes. Kontes tersebut merupakan sebuah apresiasi dan 
dorongan kreativitas terhadap pengrajin. Dorongan tersebut tidak hanya dilakukan 
oleh komunitas tetapi juga Institusi Pemerintah dan Swasta yang juga ikut dalam 
perayaan kontes tersebut. 
 
Gambar 4.3 Ajang kontes miniatur truk 
Sumber : Komunitas Miniatur Truk Malang tahun 2016 
Kontes miniatur truk terbesar pertama pernah digelar di Kabupaten Malang di 
Jalur Lintas Selatan (JLS) pantai selatan, pada 19  November 2016 dalam  rangka 
memperingati HUT Kabupaten Malang ke-1256, APKASI (2021, para. 1).  
Kontes tersebut mampu menyabet rekor MURI (Museum Rekor Indonesia),  
dengan  jumlah mencapai 6000 peserta dengan menampilkan berbagai macam 
desain miniatur truk. Gelaran kontes miniatur tersebut menandakan bahwa 
perarakan miniatur truk telah menjadi seni hiburan di masyarakat dan 
keberadaanya telah diakui dan didukung oleh pemerintah. Variasi kerajinan yang 





                       
Gambar 4.4  juara kontes tahun 2016                      Gambar 4.5 skala 1: 20 miniatur truk 
juara kontes    Sumber : Komunitas Miniatur            Sumber : Youtube Aga Yuguang 
 
Gambar diatas merupakan salah satu juara kontes di Kabupaten Malang tahun 
2016.  Rancangan skala menggunakan perbandingan 1 : 20  memiliki panjang 30 
cm dan lebar 10 cm dan tinggi 11 cm serta berukuran kecil. Secara keseluruhan 
bentuk miniatur memiliki raut sederhana tanpa ada perubahan bentuk  
Kontes miniatur juga pernah digelar di Kanjuruhan Kabupaten Malang 
pada tahun 2019 oleh KNPI (Komite Nasional Pemuda Indonesia) dalam 
memperingati sumpah pemuda diikuti oleh 200 peserta. Kontes tersebut tidak 
hanya menampilkan perform peserta dari Kabupaten Malang, namun juga  
perform dari beberapa Komunitas di Kabupaten Jawa Timur seperti Kediri, 
Jombang, Tulungagung dan Blitar. Hal tersebut menandakan bahwa estetika dan 
inovasi desain miniatur truk dapat menggiring banyak masyarakat dan meluas dari 
Malang Selatan merambah ke berbagai daerah.  
                
Gambar 4.6  juara kontes tahun 2019                       Gambar 4.7 skala 1: 14  





Gambar diatas merupakan salah satu juara kontes miniatur truk di Kanjuruhan. 
Rancangan skala menggunakan perbandingan 1 : 14 memiliki panjang  42 cm dan 
lebar 14 cm. Bentuk miniatur truk tersebut memiliki bentuk sederhana, terinspirasi 
dari bentuk-bentuk truk modifikasi di Kabupaten Malang dengan menambahkan 
cutting sticker sebagai aksesoris. Bodi pada miniatur cenderung menggunakan 
warna gelap dan berukuran kecil. 
Pada tanggal  31 oktober 2020 kontes miniatur truk juga pernah digelar di 
Jatim Park 3 Kota Batu. Kontes tersebut dihadiri oleh beberapa komunitas di 
Kabupaten Malang seperti KWB (komunitas miniatur truk kota wisata batu), 
CMS (komunitas miniatur singosari), Miniatur Truck Comunity dan MTM             
(komunitas miniatur truk asli Malang). Pada acara tersebut beberapa komunitas 
memamerkan hasil kerajinan miniatur truk dan bersaing menciptakan kerajinan 
yang berbeda sesuai dengan kreativitas masing-masing. 
                
Gambar 4.8  juara kontes tahun 2020                  Gambar 4.9 skala 1: 10 juara kontes    
Sumber : Komunitas Miniatur                              Sumber : Komunitas Miniatur Truk 
Gambar diatas merupakan juara kontes miniatur di Jatim Park 3. Rancangan 
skala menggunakan perbandingan 1 : 10 memiliki panjang 120 cm dan lebar 33 
cm. Secara keseluruhan bentuk miniatur truk mulai dimodifikasi seperti pintu 
jungkit dan menggunakan variasi roda oleng atau gerakan roda berayun kekiri dan 
kekanan. Selain itu keseluruhan bodi cenderung menggunakan warna terang dan 
berukuran besar. 
Kontes miniatur truk juga pernah digelar oleh komunitas MTM atau 
Komunitas Miniatur Truk Malang pada tanggal 29 mei 2021, di Desa Ringinsari, 





menggalang dana peduli gempa wilayah Malang Selatan dan dihadiri oleh 
beberapa komunitas seperti X Pare Malang, Komunitas Jateng, TJM Blitar, LKM 
Pare dan KML Lumajang. Acara tersebut selain menampilkan variasi desain 
kerajinan sebagai daya tarik juga menyatu dalam kehidupan sosial masyarakat. 
     
Gambar 4.1.0 juara kontes tahun 2021                  Gambar 4.1.1 skala 1: 8  miniatur truk 
Sumber : Komunitas Miniatur  Truk                     Sumber : Komunitas Miniatur truk 
Gambar diatas merupakan juara kontes miniatur di Desa Ringinsari. 
Rancangan skala menggunakan perbandingan 1 : 8 memiliki panjang 150 cm, 
lebar 25 cm dan tinggi 30 cm. Secara keseluruhan raut miniatur truk memiliki 
gaya dan bentuk cenderung lebih tinggi dan menonjol. Bentuk miniatur truk mulai 
dimodifikasi khususnya pada bak truk, pintu dan kepala kabin menggunakan 
mesin hidrolik, keseluruhan bentuk memiliki ukuran lebih besar dari miniatur 
sebelumnya. 
Berdasarkan data diatas, dapat diketahui bahwa seni kerajinan miniatur truk 
memiliki perubahan bentuk sesuai dengan trend setiap tahunya. Terdapat 
peningkatan gaya, bentuk dan  ukuran. Bentuk miniatur truk pada tahun 2016 
sampai 2019 memiliki tren bentuk sama persis dengan objek yang ditiru tanpa ada 
perubahan pada bodi dan cenderung berukuran kecil, menggunakan skala 1 : 20,  
14 dan 15 . Skala yang lebih sering digunakan yaitu 1 : 20.  Pada tahun 2020-2021 
bentuk miniatur truk mulai dimodifikasi. Bentuk yang dimodifikasi sebagian besar 
terletak pada bodi truk samping, bumper depan, kepala kabin dan bak truk. Bodi 
truk memiliki ukuran lebih besar dari miniatur truk pada tahun sebelumnya 
menggunakan skala 1 : 5, 6, 7, 8, dan 10.  Skala yang di sering digunakan yaitu 1 : 





Beberapa hasil kerajinan dari awal muncul hingga saat ini merupakan representasi 
bentuk yang mereka tiru dan mulai di kembangkan sesuai dengan kreativitas 
pengrajin. 
4.1.1 Representasi Bentuk Truk Menjadi Miniatur Truk 
Kerajinan miniatur truk di Kabupaten Malang merupakan kerajinan yang  
terinspirasi dari bentuk kendaraan truk. Pada awal penciptaanya, fokus utama 
pada hasil kerajinan yaitu kemiripan bentuk truk standar pabrik dealer seperti truk 
Isuzu, Mitsubishi, Toyota, dan Renault. Agar memiliki ukuran dan bentuk sesuai 
yaitu menggunakan skala perbandingan. Skala merupakan perbandingan ukuran 
yang digunakan untuk menggambarkan besaran desain dalam wujud bentuk 
sebenarnya menjadi sebuah rancangan dengan ukuran tertentu, Abdul Aziz (2006, 
hal.33). Rancangan skala tersebut dapat mempermudah pembuatan miniatur truk 
dan bertujuan agar bentuk desain sesuai dengan objek yang ditiru. 
 
                         
  Gambar 4.1.1.2  Truk isuzu original          Gambar 4.1.1.3 Rancangan miniatur skala 14                  
  Sumber : Komunitas truk malang                        Sumber : Komunitas miniatur truk 
Gambar diatas merupakan salah satu contoh skala perbandingan berdasarkan 
ukuran truk standar pabrik. Kendaraan truk asli pada umumnya memiliki ukuran  
panjang 7,015 mm, lebar 1,920 mm, tinggi 2,280 mm dan bisa lebih. Pada bodi 
truk bagian depan terdiri dari kepala kabin, bemper, lampu, spion, kaca , dan roda. 
Pada bagian samping terdiri dari pintu, bak truk, chasis dan roda. Pada bagian 





mempermudah proses rancangan miniatur, gambar bodi truk asli dari arah 
samping, depan, belakang, dan atas dicetak menggunakan kertas berukuran A4. 
Gambar pada kertas tersebut kemudian menjadi patokan dalam prose perancangan 
miniatur truk dan diukur sesuai dengan skala yang diinginkan seperti skala 1 : 6, 
7, 8, 9, 10, sampai 20 
        Capaian bentuk dan ukuran yang telah berhasil dikuasai oleh pengrajin, hal 
selanjutnya yaitu menggambar pola rancangan pada kayu dan membentuk 
menjadi sebuah kerangka miniatur truk yang  terdiri dari  kabin truk, bodi truk 
samping, bak truk, bumper depan, chasis dan interior. Beberapa kerangka 
kemudian disusun menjadi sebuah miniatur truk.  
                       
Gambar 4.1.1.4 Proses kerajinan miniatur          Gambar 4.1.1.5 miniatur truk standart                 
 Sumber : Komunitas Miniatur Truk                         Sumber : Komunitas Miniatur Truk 
 Setelah capaian bentuk pembuatan miniatur truk  telah tercapai, agar tidak 
terlihat monoton, pengrajin mulai berinovasi yaitu dengan menambahkan unsur 
warna, visual, teks grafiti dan mulai mengubah raut bentuk. Meskipun secara 
keseluruhan memiliki bentuk dan unsur yang hampir sama dengan kendaraan truk, 
sebagai kerajinan berbentuk tiga dimensi inovasi lebih difokuskan terhadap 
bentuk desain. Hal tersebut disebabkan karena perarakan miniatur truk digelar 
pada malam hari sehingga visual tidak terlihat menonjol.  
 
Visual dan teks grafiti pada miniatur truk hanya digunakan sebagai 





sticker dan keserasian antara warna bodi truk. Hal tersebut yang membedakan  
miniatur truk dengan modifikasi kendaraan truk asli yang lebih menonjolkan 
visual dan berfungsi sebagai media ekspresi, hiburan dan kritik sosial serta 
memiliki perkembangan teknik seperti lukis manual ,air brush, digital WPAP dan 
Cutting Stiker. 
Visual kerajinan miniatur truk merupakan desain custom menggunakan 
aplikasi digital. Desain sebagian besar terinspirasi dari seniman lukis truk di 
Kabupaten Malang seperti Gayong Art, An Design, Rebecca Concept, Marx 
Design dan juga permintaan dari customer. Teknik yang digunakan dalam 
pembuatan desain yaitu teknik digital. Desain visual digambar menggunakan 
aplikasi PS CC kemudian di print menggunakan kertas pospor, penggunaan bahan 
tersebut bertujuan agar teks dan visual terlihat mengkilap pada malam hari. Proses 
selanjutnya yaitu desain yang telah dicetak, digunting mengikuti pola dan di 
tempel pada bodi miniatur. 
                      
Gambar 4.1.1.6  MiniaturTruk Police Women            Gambar 4.1.1.7 Rancangan   Visual             
Sumber : Bos Andy Police Women                          Sumber : Komunitas miniatur truk 
 Gambar cutting sticker “police women” diatas merupakan salah satu 
contoh desain menggunakan teknik cutting sticker, terinspirasi dari kendaraan truk 
Bos Andy, selain itu konsep visual dan warna pada bodi truk juga dirancang oleh 
pengrajin. Kemampuan untuk mengembangkan ide baru pada bentuk desain 
miniatur, juga berpengaruh terhadap konsep warna dan visual pada miniatur, hal 
tersebut bertujuan agar kerajinan yang dihasilkan sesuai dengan desain bentuk 





kerajinan tersebut kemudian dipamerkan berkeliling desa ditarik menggunakan tie 
rod besi sepanjang 1 meter, meskipun kini dapat digerakkan menggunakan remot 
control, namun menggunakan tie rod dianggap lebih menarik karena dapat 
menggerakkan putaran roda bergerak oleng atau berjalan berayun-ayun kekiri dan 
kekanan sesuai dengan arah kemudi. 
Berdasarkan pemaparan diatas, bentuk yang telah ada di inovasikan 
berdasarkan kemampuan dan kreativitas pengrajin. Proses kreativitas pengrajin 
berkembang berdasarkan pengalaman estetis dari bentuk sebelumnya. Perubahan 
pada raut dan menambahkan aksesoris seperti visual dan teks grafiti bertujuan 
agar kerajinan lebih menarik sehingga dapat diapresiasi oleh masyarakat. Hingga 
saat ini hasil kerajinan memiliki desain beragam dan mulai dipamerkan pada acara 
kontes miniatur dengan menonjolkan estetika desain.  
4.2 Estetika Desain Bentuk Miniatur Truk. 
Kerajinan miniatur truk menjadi hiburan perarakan di Kabupaten Malang 
dipengaruhi oleh daya tarik pada kerajinan yaitu estetika desain. Kerajinan 
miniatur truk memiliki karakteristik bentuk dan dikategorikan menjadi dua jenis 
oleh komunitas dan pecinta miniatur yaitu miniatur truk standar dan miniatur 
modifikasi. Kategori tersebut memiliki karakteristik dan penerapan estetika yang 
berbeda.  
 Peneliti mengambil salah satu sample miniatur truk dari tahun 2016-2020 
berdasarkan kategori bentuk variasi. Analisa tersebut lebih fokus kepada bentuk 
desain miniatur, hal tersebut dikarenakan masyarakat dan pengrajin lebih 
menonjolkan variasi bentuk desain miniatur sebagai pusat perhatian. Sampel yang 
terpilih dianalisa  menggunakan teori estetika dari D Witt H.Parker yang 
menyatakan bahwa karya seni memiliki bentuk estetik ditandai adanya 6 asas 
yaitu kesatuan atau utuh, asas tema, asas variasi menurut tema, asas 
keseimbangan, asas perkembangan, dan asas tata jenjang. Selain itu dalam 
menyimpulkan analisa terhadap estetika bentuk miniatur truk juga menggunakan 





4.2.1 Miniatur Truk Standar 
 Miniatur truk standar merupakan kerajinan yang dibuat dengan menirukan 
kendaraan truk sesuai dengan verifikasi standar bentukan asli dari pabrik. Pada 
acara kontes miniatur, keindahan dari miniatur truk standar dilihat dari kemiripan 
warna cat standar, mentahan kehalusan pengerjaan, detail gardan atau sumbu roda 
belakang, detail sumbu tie rod atau roda depan, detail chasis dan pegas, detail 
roda, velg, detail cabin, detail bak truk dan kelayakan jalan. (Gunawan, 
Komunikasi Pribadi, 6 desember, 2020).  
               
 
Gambar 4.2.1 Miniatur standar pabrik/dealer isuzu (50 cm  x 20cm) karya Artha 
Simojayan  
Sumber : Komunitas miniatur truk  tahun 2016 
Gambar diatas merupakan salah satu miniatur truk standar karya dari Artha. 
Miniatur truk tersebut memiliki kerapian, kelengkapan dan kedetailan serta telah 

































Kesatuan miniatur tersebut menggunakan pendekatan prinsip kemiripan 
bentuk raut. Miniatur truk standar terlihat menyatu apabila keseluruhan desain 
memiliki bentuk dan proporsi yang sama. Prinsip Pendekatan raut desain 
dipusatkan dan dibentuk secara keseluruhan sesuai dengan objek yang ditiru, 
Sadjiman (2004, hal.42). bentuk raut pada miniatur tersebut mirip dengan raut 
truk Isuzu. Tema atau ide induk yang ditonjolkan yaitu kemiripan bentuk dan 
kedetailan bodi terinspirasi dari truk standar pabrik dealer seperti truk Isuzu,  
Mitsubishi, Hino, Toyota, dan Renault. Inspirasi tersebut sesuai dengan selera dari 
pengrajin dan juga permintaan dari customer. Miniatur truk standar karya Artha 
tersebut terinspirasi dari truk standar Isuzu, warna eksterior miniatur 
menggunakan tingkatan value warna netral putih dan dilengkapi dengan logo 
Isuzu pada bumper depan miniatur. 
Variasi Bentuk pada miniatur truk merupakan variasi standar. Variasi 
merupakan bentuk rupa, sedangkan standar merupakan ukuran yang digunakan 
sebagai patokan dalam menyusun bentuk. Bentuk raut, warna  dan teks logo tidak 
terdapat perubahan dan memiliki bentuk yang sama dengan truk isuzu. Miniatur 
truk tersebut menggunakan prinsip keseimbangan simetri yaitu susunan ruang 
antara sebelah kiri dan kanan memiliki ukuran, bentuk dan warna yang sama. 
Keseluruhan bentuk miniatur tersebut menggunakan skala 1:20 dengan ukuran 
panjang  50 cm  dan lebar 20 cm.  
Bentuk kerajinan memiliki perkembangan yang sama yakni bentuk objek 
yang ditiru merupakan hasil akhir dari kerajinan. Ciri khas keseluruhan bentuk 
truk Isuzu seperti bodi truk bagian depan, samping dan belakang dan merupakan 
gambaran bentuk finishing miniatur truk standart, hasil kerajinan mirip dan detail 






Asas tata jenjang atau unsur-unsur yang menjadi poin penting yaitu 
kemiripan bentuk secara keseluruhan meliputi raut bentuk pada bodi truk depan 
yang terdiri dari bumper depan, lampu, kaca dan spion. Raut samping terdiri dari 
pintu, roda, dan chasis. Raut belakang terdiri dari lampu, bumper belakang dan 
roda belakang.  
Berdaarkan analisa diatas bentuk kerajinan miniatur truk tersebut 
merupakan replikasi dari kendaraan truk bentukan dari pabrik/dealer memiliki 
karakteristik bentuk terlihat sederhana dan simple. Kerajinan miniatur tersebut 
dalam proses kreativitasnya terdapat usaha atau capaian agar bentuk yang 
dihasilkan memiliki karakteristik sama dengan objek yang ditiru seperti bentuk, 
warna dan proporsi. Karakteristik tersebut menjadi tema utama dan merupakan 
gambaran hasil akhir kerajinan yang kemudian berpengaruh terhadap bentuk dan 





4.2.2 Miniatur Truk Standart Extreme 
   Miniatur truk standart extreme merupakan kerajinan menirukan kendaraan 
truk asli dengan mengubah beberapa bentuk desain dan divariasikan. Pada acara 
kontes miniatur, keindahan dari miniatur truk standart extreme yaitu dilihat dari 
keunikan bentuk dan keserasian antara warna dan visual secara umum. (Handoko, 
Komunikasi Pribadi, 20 desember, 2020).  
 
                              
                               
                                    
 
Gambar 4.2.2  Miniatur modifikasi replika ( 90 cm x 30cm) karya Door Sumawe  
Sumber :  Dokumentasi Pribadi tahun 2017 
Gambar diatas merupakan salah satu truk standar extreme karya dari Door 
Sumawe. Miniatur truk tersebut memiliki kerapian, kelengkapan dan kedetailan 
serta telah memenuhi standar estetika dan layak jalan sesuai dengan verifikasi 






kaca, teks dan 
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Miniatur truk standar extreme tersebut memiliki prinsip kesatuan dengan 
pendekatan kemiripan raut dan warna. Raut merupakan ciri khas dari suatu bentuk 
yang terdiri dari garis, bidang dan gempal, Sadjiman (2004, hal.69). Miniatur 
tersebut memiliki bentuk raut seperti truk pada umumnya dan warna yang 
digunakan yaitu hitam, kuning dan merah dengan garis pembagian horizontal 
untuk menambah kesan tinggi. Tema atau ide induk bentuk secara keseluruhan 
seperti raut, body truk, terinspirasi dari truk canter yaitu produk dari Mitsubishi 
Fuso dengan menonjolkan bentuk raut, variasi warna dan aksesoris cutting sticker 
visual wanita dan teks grafiti terinspirasi dari truk modifikasi di Kabupaten 
Malang 
Variasi bentuk pada miniatur truk tersebut merupakan variasi standar 
extreme keseluruhan bentuk memiliki desain hampir sama dengan truk canter. 
Miniatur tersebut lebih banyak menggunakan permainan cutting sticker digunakan 
sebagai aksesoris dan pelengkap yang dapat mempercantik hasil kerajinan. 
Terdapat variasi warna seperti hitam, kuning, biru dan merah pada keseluruhan 
bodi dan gambar kapal pada bodi samping, gambar wanita dan laki-laki serta teks 
grafiti “Harta Tahta Habibah” pada pintu bak truk . 
 Susunan bentuk menggunakan prinsip keseimbangan simetri, dengan 
ukuran skala perbandingan 1:15 memiliki panjang 90 cm dan lebar 30 cm. Warna, 
raut dan proporsi dirancang menggunakan rasa atau perkiraan agar selaras.  Secara 
keseluruhan bentuk kerajinan mengalami perkembangan yaitu dapat dilihat dari 
bentuk raut, dan body truk memiliki ciri khas berbeda dari miniatur sebelumnya 
terdapat penambahan cutting sticker visual dan teks grafiti pada bodi truk samping 
dan belakang serta terdapat terpal pada bak truk sebagai aksesoris dan warna yang 





Asas tata jenjang atau unsur yang menjadi poin penting dari miniatur 
tersebut yaitu kemiripan bodi miniatur yang telah tersusun, terdiri dari bagian 
depan yaitu kepala kabin, bodi bagian samping dan belakang  bak truk. Selain itu 
unsur keserasian warna dan visual menjadi poin penting agar terlihat harmonis. 
Warna yang digunakan yaitu hitam, merah, kuning dan biru dengan value low 
dark, terdapat garis warna horizontal dan vertikal untuk menambah kesan tinggi 
dan lebar. 
Berdasarkan analisa diatas bentuk desain miniatur truk standar extreme 
memiliki karakteristik terlihat full atau penuh antara bentuk, warna dan teks 
grafiti. Desain yang ditonjolkan yaitu bentuk raut, keserasian antara warna , visual 
dan teks grafiti. Meskipun hasil kerajinan tidak jauh berbeda dengan bentuk 
modifikasi truk asli pada umumnya, dalam proses kreativitasnya terdapat usaha 
mempertimbangkan kesatuan dengan pendekatan unsur rupa yaitu tidak lagi 
mengutamakan kemiripan bentuk, tetapi keserasian antara warna, raut dan 
proporsi yang berpengaruh terhadap keindahan dari kerajinan. Bentuk  miniatur 
truk standart extreme tersebut kemudian berpengaruh terhadap bentuk dan 





4.2.3 Miniatur Truk Modifikasi  
Miniatur truk modifikasi merupakan kerajinan dengan mengubah sebagian 
dari miniatur truk. Perubahan tersebut  menggunakan pola rancangan baru dengan 
mempertimbangkan keserasian dari objek yang ingin di tonjolkan. Terdapat poin 
estetika yang harus diterapkan pada miniatur truk modifikasi yaitu konsep 
kebaruan miniatur, kualitas cat, keserasian warna bodi truk dengan pencahayaan, 
kualitas visual cutting sticker pada body truk, kedetailan pegas depan atau oleng, 
keseimbangan, variasi bemper depan, pengaman terpal, keunikan pintu dan bak 
truk, serta kelayakan jalan. Spesifikasi tersebut telah mendorong pengrajin 
menciptakan desain kerajinan yang lebih baru, unik dan estetik sehingga menjadi 
daya tarik dan berpengaruh terhadap eksistensi hiburan. (Gunawan, Komunikasi 
Pribadi, 20 desember, 2020). 
 
                   
 
 
Gambar 4.2.3 Miniatur truk modifikasi samping (120 cm x 30 cm) : Door Sumawe  
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Gambar diatas merupakan salah satu miniatur modifikasi karya dari Door 
Sumawe. Miniatur truk tersebut memiliki kerapian, kelengkapan dan kedetailan 
serta telah memenuhi standar estetika dan layak jalan sesuai dengan verifikasi 
miniatur truk standar modifikasi. 
Miniatur truk tersebut memiliki prinsip kesatuan dengan pendekatan 
prinsip penyelarasan unsur raut. Ciri khas bentuk raut yang berbeda dan 
bertentangan dapat dinetralkan dengan bentuk raut unsur kedua seperti bentuk 
setengah lingkaran, Sadjiman (2005, hal.168). Penetralan tersebut dapat memberi 
kesan selaras dan tidak bertabrakan. Tema atau atau ide induk pada kategori 
terinspirasi dari bentuk truk Toyota dan dimodifikasi berdasarkan kreatifitas. 
Variasi bentuk pada miniatur tersebut yaitu modifikasi standar, bentuk miniatur 
truk di modifikasi dengan merubah sebagian bentuk sederhana. Bentuk yang 
dimodifikasi sebagaian besar yaitu bodi samping. Terdapat perubahan raut seperti 
pintu jungkit terinspirasi dari mobil Lamborghini dan penambahan pengaman 
samping manual pada sisi kiri dan kanan bodi. 
Keseluruhan desain menggunakan keseimbangan asimetri yang bersifat 
dinamik berdasarkan pertimbangan, perkiraan dan rasa. Asimetri merupakan 
kesimbangan antara ruang kiri dan kanan tidak memiliki besaran dan raut yang 
sama namun dalam keadaan masih seimbang Sadjiman (2004, hal. 188). Desain 
bentuk truk modifikasi tersebut menggunakan rancangan baru sesuai dengan 
perubahan bentuk.  
Kerajinan tersebut mengalami perkembangan yaitu perubahan dan 
penambahan sederhana pada bodi samping. Warna yang digunakan yaitu putih 
dan hijau tosca sebagai warna dominan dengan tingkatan warna value middle, 
terdapat garis vertikal pada pewarnaan miniatur untuk menambah kesan tinggi 
pada bodi truk samping. Selain itu gambar Cutting sticker singa dan teks 
“ongisnade” pada bagian pintu belakang truk menjadi ciri khas kegemaran 
masyarakat Kabupaten Malang terhadap pemain sepak bola yaitu Arema. Asas 





dari nilai keseluruhan karya yaitu kebaruan bentuk body bak truk samping yang 
terdiri dari pintu jungkit dan pengaman samping berbentuk lubang setengah 
lingkaran. 
Berdasarkan analisa diatas miniatur truk modifikasi hampir sama dengan 
miniatur truk standart extreme, perbedaanya yaitu karakteristik bentuk yang 
dimodifikasi pada bodi truk samping. Hal tersebut menjadi langkah awal 
dorongan kreativitas dan ketajaman rasa untuk mencapai keserasian bentuk. 
Proses kreativitas mulai menggunakan pertimbangan dan inovasi sederhana, hal 
tersebut terlihat dari body truk berbentuk segi empat dipadukan dengan bentuk 
diagonal. Bentuk tersebut pada dasarnya tidak memiliki kesatuan, untuk 
menyatukan bentuk raut yang tidak ada hubunganya tersebut, raut lingkaran pada 
body truk samping di kunci dengan bentuk raut setengah lingkaran sehingga tetap 
selaras. Selain itu pintu miniatur truk mulai dimodifikasi dapat bergerak jungkit. 
Hal tersebut menunjukan perubahan bentuk sederhana mulai mempertimbangan 





4.2.4 Miniatur Truk Modifikasi full Konsep 
Miniatur truk modifikasi full konsep merupakan kerajinan dengan 
mengubah keseluruhan bentuk truk standar menjadi variasi baru dengan 
kreativitas dan pertimbangan yang tinggi. Pada acara kontes, keindahan miniatur 
truk full konsep dilihat dari kelengkapan, keunikan dan keserasian bentuk secara 
umum (Door Sumawe, Komunikasi Pribadi, 29 Januari 2021). 
 
             
  
 
Gambar 4.2.4 Miniatur truk modifikasi full konsep (120 cmx40cm) : KTM 
Production Sumber :  Dokumen pribadi 
Gambar diatas merupakan salah satu truk standart karya dari KTM Production. 
Miniatur truk tersebut memiliki kerapian, kelengkapan dan kedetailan serta telah 
memenuhi standar estetika dan layak jalan sesuai dengan verifikasi miniatur truk 









































Miniatur truk modifikasi full konsep tersebut memiliki prinsip kesatuan 
dengan penyelarasan bentuk raut yaitu menyusun bentuk raut dengan mengaitkan 
garis pada bidang sehingga terlihat senada. Menyusun dan mengkaitkan raut 
antara bentuk raut satu dengan bentuk raut lain dapat dinetralkan menggunakan 
garis penghubung agar terlihat utuh, Sadjiman (2005, hal.169). Pada miniatur 
tersebut penetralan bentuk menggunakan penambahan lampu LED line pada kabin 
truk dengan mempertimbangan bidang, ukuran dan rasa berdasarkan konsep. 
Garis LED line pada bidang tersebut menjadi salah satu kekhasan dari miniatur 
full konsep. 
Tema pada bentuk miniatur secara keseluruhan di inovasikan berdasarkan 
kreativitas terinspirasi dari truk Hino Ranger. Bentuk dan ukuran pada miniatur 
modifikasi full konsep diubah dengan mengutamakan keunikan tema yang terlihat 
menonjol seperti mesin hidrolik yang dapat menaikan dan menurunkan pintu, 
kabin, bak truk dan pengaman samping secara otomatis. Selain itu Keindahan 
bentuk dipertegas dengan adanya lampu LED line pada kepala kabin, bumper 
depan, kaca depan dan sisi samping kabin. Variasi pada miniatur tersebut yaitu 
full spec karena memiliki variasi secara lengkap. Kekhasan bentuk miniatur 
dimodifikasi secara menyeluruh seperti interior, bodi truk samping, kepala kabin 
bak truk, dan pengaman samping dan pengaman terpal. Terdapat penambahan 
lampu pada bak truk depan, Lampu LED untuk mempertegas bentuk dan 
pengaman samping ranger dapat bergerak naik dan turun. 
Miniatur truk tersebut menggunakan prinsip keseimbangan sederajat yaitu 
susunan antara ruang sebelah kiri dan kanan tidak persis sama, namun tetap 
memiliki besaran yang sederajat, Sadjiman Ebdi (2005, hal.193). Proporsi 
miniatur tidak menggunakan skala perbandingan sebagai patokan, dikarenakan 
terdapat pola rancangan baru dalam pembuatan desain miniatur dan gerakan 





Perkembangan miniatur  selain kepala kabin, bak truk, dan pengaman 
samping dapat digerakkan secara otomatis menggunakan mesin hidrolik, roda 
pada miniatur dapat divariasikan bergerak oleng atau berjalan berayun-ayun kekiri 
dan kekanan, gerakan tersebut menjadi salah satu trend dari miniatur truk. Warna 
pada miniatur tersebut dominan menggunakan value warna dark yaitu hitam, 
warna tersebut memberi kesan memperluas ukuran dan menambah besaran 
ukuran. Selain itu bahan cutting sticker doff  pada miniatur sebelumnya diganti 
menggunakan bahan pospor agar terlihat mengkilap. Teks grafiti  tidak hanya 
digunakan sebagai aksesoris seperti teks “cctv Pare KTM Production digunakan 
untuk menunjukkan identitas dan popularitas komunitas serta promosi channel 
Youtube pengrajin. Asas tata jenjang atau penonjolan bentuk sebagai pusat 
perhatian pada body miniatur yaitu raut, pengaman samping, kabin, bumper, 
lampu LED line dan roda oleng. 
Berdasarkan analisa diatas keseluruhan kerajinan miniatur truk full konsep 
memiliki karakteristik yaitu konsep kebaruan miniatur, keserasian warna bodi 
truk dengan pencahayaan, kualitas visual cutting sticker pada body truk, 
kedetailan pegas depan atau oleng, keseimbangan, variasi bemper depan, 
pengaman terpal, keunikan pintu dan bak truk, serta kelayakan jalan 
dipertimbangkan secara matang. Hal tersebut memiliki peranan penting dalam 
perkembangan bentuk desain.Terdapat dorongan kreativitas yaitu mulai 
mempertimbangkan keseluruhan seperti konsep dengan ciri khas perubahan raut, 
ukuran lebih besar, keseimbangan roda oleng, mesin hidrolik. Selain itu dalam 
proses perwujudan memiliki kekhasan menggunakan lampu LED sebagai penegas 
bentuk sehingga hasil akhir miniatur raut terlihat jelas. Analogi pengalaman 
estetis dan perubahan dari bentuk sebelumnya membuktikan bahwa kerajinan 
miniatur truk dalam perkembanganya tidak lagi mengutamakan estetika bentuk 
saja namun juga inovasi dan  kreatifitas dari setiap keunikan dan kebaruan bentuk 






4.2.4 Miniatur Truk Modifikasi Extreme 
Miniatur truk modifikasi full extreme merupakan kerajinan dengan 
mengubah sebagian dari miniatur truk dengan tingkat kesulitan yang tinggi, hal 
tersebut dikarenakan terdapat perubahan bentuk dan ukuran yang dimodifikasi 
secara extreme. Pada acara kontes miniatur, keindahan dari  modifikasi extreme 
yaitu keunikan bentuk, kebaruan konsep dan kreativitas bentuk (Gino, 
Komunikasi Pribadi, 20 desember, 2020). 
 
                      
  
Gambar 4.2.5 Miniatur truk modifikasi extreme (3m x 150 cm) Gino Paeren 
        Sumber :  Gino Paeren 
Gambar diatas merupakan salah satu miniatur modifikasi extreme karya dari 
Gino Paeren. Miniatur truk tersebut memiliki kerapian, kelengkapan dan 
kedetailan serta telah memenuhi standar estetika dan layak jalan sesuai dengan 
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Miniatur modifikasi full extreme tersebut memiliki kesatuan dengan 
pendekatan prinsip keselarasan dan transformasi. Transformasi merupakan 
penggambaran bentuk dan karakter dari objek yang ditiru dengan cara trans atau 
pindah  Dharsono ( 2004, hal 103). Keseluruhan objek pada miniatur truk tersebut 
dibuat untuk menggambarkan karakter dan bentuk dari truk Optimus Prime. 
Tema pada miniatur truk tersebut secara keseluruhan di inovasikan dengan 
tema khusus atau baru terinspirasi dari transformers truk Optimus Prime. 
Kebaruan tema dan bentuk tersebut menjadi poin penting yang dikembangkan 
oleh pengrajin. Variasi pada miniatur tersebut yaitu modifikasi extreme karena 
bentuk miniatur di modifikasi dengan tingkat kesulitan tinggi dan berukuran 
besar. Ciri khas pada miniatur truk modifikasi extreme yaitu terletak pada konsep 
dan kebaruan tema. variasi bumper depan lebih menonjol ke depan, variasi atap 
kabin lebih menonjol ke atas dan spakbor roda bagian depan lebih besar 
sedangkan spakbor bagian belakang memiliki ukuran lebih kecil. Warna dan 
visual lebih sederhana menggunakan warna tegas. 
Miniatur truk tersebut menggunakan prinsip keseimbangan simetri yaitu 
susunan ruang antara sebelah kiri dan kanan memiliki ukuran, bentuk dan warna 
yang sama menggunakan skala perbandingan 1:10 berukuran 3 m dan lebar 150 
cm. Kebaruan bentuk dan raut seperti pada bumper depan, atap kabin, roda dan 
cerobong asap menuntut pengrajin membuat mal atau pola rancangan baru agar 
sesuai dan proporsional. Bentuk miniatur truk mengalami perkembangan dari 
bentuk sebelumnya terdapat penambahan cerobong asap, bumper lebih menonjol 
dan atap kabin lebih tinggi. Bentuk secara keseluruhan memiliki ukuran lebih 
besar dan panjang selain itu warna yang digunakan lebih tegas dan 





Asas tata jenjang atau unsur-unsur yang menjadi poin penting yaitu 
kebaruan tema dan bentuk miniatur meliputi warna, raut bentuk pada bodi truk 
depan yaitu bumper, kaca dan atap kabin. Penonjolan bagian samping yaitu 
spakbor depan, pintu jungkit dan motif api berwarna merah dan penonjolan bodi 
belakang yaitu cerobong asap. Keseluruhan bodi memiliki bentuk karakter truk 
Optimus Prime.  
Berdasarkan analisa diatas keseluruhan bentuk miniatur truk modifikasi 
extreme memiliki karakteristik lebih menonjolkan keunikan, kebaruan tema dan 
konsep pada bodi truk, kepala kabin, bumper depan, roda, pintu dan warna. 
Kebaruan dan keunikan tersebut bertujuan untuk mempertahankan eksistensi 
hiburan. Proses kreativitas pembuatan miniatur truk tersebut mulai menggunakan 
rasa, emosi dan ekspresi dalam menggambarkan karakter Optimus Prime yang 
menjadi salah satu inspirasi tema tersebut. Bentuk dan ukuran miniatur truk 
cenderung lebih besar, hal tersebut bertujuan agar hasil kerajinan lebih menonjol 
dan menjadi pusat perhatian. Berdasarkan analisis estetika di atas terdapat 
perubahan dan perkembangan yaitu mulai mempertimbangkan estetika bentuk, 
pengrajin mulai berinovasi menggunakan tema baru terinspirasi dari truk 
transformers Optimus Prime. Konsep miniatur truk lebih menonjolkan raut 





Untuk mengetahui secara mendetail estetika pada miniatur truk berikut tabel  
berdasarkan estetika De Witt H.Parker: 
Tabel 4.2.1 Miniatur Truk Standar 
Kategori Miniatur Truk Estetika De witt H. Parker 
 


























































































































Tabel 4.2.2 Miniatur Truk Replika  
Kategori miniatur truk Estetika Dewitt H. Parker 
 


























































































































































Tabel 4.2.3 Miniatur Truk Modifikasi 
Kategori miniatur truk Estetika Dewitt H. Parker 
 

























































































































Tabel 4.2.5 Miniatur Truk Modifikasi Full Konsep  
Kategori miniatur truk Estetika Dewitt H. Parker 
 









































































































































Tabel 4.2.4 Miniatur Truk Modifikasi Full extreme 
Kategori miniatur truk Estetika Dewitt H. Parker 
 





























































































































4.2.2 Hasil Analisis Estetika Desain Miniatur Truk 
 Melalui analisa estetika desain miniatur truk dapat disampaikan bahwa 
kerajinan miniatur truk berkembang dan tetap eksis di pengaruhi oleh estetika 
desain  miniatur truk dan dorongan kreativitas pengrajin melalui kontes miniatur 
truk. Terdapat kategori variasi desain dari awal muncul tahun 2016 hingga tahun 
2021 yaitu miniatur truk standar, miniatur truk standar extreme, miniatur truk 
modifikasi , miniatur truk modifikasi full konsep dan miniatur truk modifikasi full 
extreme.  
Berdasarkan analisa diatas lima kategori miniatur truk tersebut memiliki 
penerapan estetika bentuk yang terkait dengan teori dari De Witt H.Parker yaitu 
Kesatuan atau Utuh, asas Tema, Asas Variasi Menurut Tema, Asas 
Keseimbangan, Asas Perkembangan, dan Asas Tata Jenjang. Hal tersebut 
membuktikan bahwa kerajinan miniatur truk dalam penciptaannya 
mempertimbangkan estetika bentuk sebagai daya tarik utama.  
Hasil analisis estetika De Wiit.H Parker pada variasi miniatur truk standar 
lebih memakai penerapan asas kesatuan, asas tema dan asas keseimbangan. 
Kekhasan miniatur standar terletak dari kemiripan dan kedetailan bentuk sesuai 
dengan bentuk truk standart dealer/pabrik seperti truk Isuzu, Mitsubishi, Hino, 
Toyota, dan Renault. Terdapat usaha mempertimbangkan kesatuan dengan 
pendekatan unsur rupa yaitu keserasian antara warna, raut dan proporsi. 
Miniatur truk standart extreme lebih menggunakan penerapan asas 
kesatuan, asas tema, asas perkembangan. Kekhasan pada miniatur tersebut yaitu 
raut, permainan warna dan cutting stiker sebagai aksesoris. Terdapat usaha 
mempertimbangkan kesatuan dengan pendekatan unsur rupa yaitu keserasian 
antara warna, raut dan proporsi. 
Miniatur truk modifikasi memiliki penerapan asas kesatuan, tema, variasi, 
keseimbangan, perkembangan dan tata jenjang. Visual cutting sticker hanya 
sebagai aksesoris dan ciri khas kegemaran masyarakat Kabupaten Malang yaitu 
Arema. Kekhasan miniatur tersebut yaitu pintu jungkit yang terinspirasi dari truk 





menjadi perkembangan bentuk miniatur. Terdapat pertimbangan dan perubahan 
bentuk sederhana pada bodi truk samping, hal tersebut menandakan bahwa 
pengrajin tidak terpaku pada bentuk truk sebagai patokan dan berani berinovasi.   
 
            
            Gambar 4.2.2.1 pintu jungkit            Gambar 4.2.2.2 pengaman samping 
 
Gambar diatas merupakan bodi yang ditonjolkan yaitu pintu jungkit dan 
penambahan pengaman samping.  
Miniatur truk modifikasi full konsep memiliki penerapan asas kesatuan, asas 
tema, asas variasi, asas keseimbangan, asas perkembangan dan asas tata jenjang. 
Tema yang sering digunakan terinspirasi dari truk Hino Ranger. Variasi lebih 
merubah hampir keseluruhan bodi miniatur seperti kepala kabin dan bak truk 
hidrolik, pengaman samping ranger dan Lampu LED line, hal tersebut sekaligus 
menjadi perkembangan bentuk dan penonjolan miniatur full konsep. Terdapat 
usaha untuk mencapai keindahan berdasarkan analogi pengalaman estetis dari 
kategori bentuk sebelumnya. Selain itu terdapat karakteristik pada miniatur truk 
seperti truk oleng yaitu roda pada miniatur truk berjalan berayun ke kiri dan ke 
kanan serta miniatur hidrolik atau miniatur jungkit pada modifikasi full konsep 













               
    Gambar 4.2.2.3 Pengaman samping     Gambar 4.2.2.4 Lampu LED line 
Gambar diatas merupakan kekhasan dan penonjolan pada miniatur truk modifikasi 
full konsep.  
Miniatur truk modifikasi full extreme lebih menerapkan keseluruhan asas 
estetika bentuk yaitu kesatuan, tema, variasi, keseimbangan, perkembangan, dan 
asas tata jenjang. Variasi extreme tersebut merubah keseluruhan objek dengan 
kesulitan tinggi dan menonjolkan raut bumper, atap kabin, spakbor dan 
penambahan cerobong asap. Secara keseluruhan keunikan dan keindahan bentuk 
sangat dipengaruhi oleh kreatifitas dan kemampuan pengrajin dalam merancang 
dan menyusun bentuk desain. Bodi truk yang dimodifikasi sebagian besar terletak 
pada bodi truk samping, bak truk, kepala kabin, bemper depan, roda, dan pintu.  
 
          
 Gambar 4.2.2.5 Pengaman samping      Gambar 4.2.2.6  Lampu LED line 
Gambar diatas merupakan kekhasan dan penonjolan pada miniatur truk modifikasi 
extreme. Penerapan asas pada setiap kategori miniatur truk di atas dipengaruhi 






















Hasil kerajinan dari tahun 2016-2019 cenderung memiliki bentuk yang sama 
dengan objek yang ditiru dan berukuran kecil, sedangkan pada tahun 2020-2021 
bentuk miniatur truk mulai dimodifikasi dengan mengubah sebagian dari bodi 
seperti raut kepala kabin lebih menonjol, pintu jungkit, bak truk jungkit, dan 
pengaman samping hidrolik, roda oleng serta berukuran lebih besar. Kategori 
bentuk truk sebelumnya tidak menjadi patokan dalam menentukan konsep dan 
mulai menggunakan tema baru. Kebaruan dan keunikan bentuk miniatur truk 
tersebut bertujuan untuk mempertahankan eksistensi hiburan. 
Perkembangan dan estetika setiap tren kerajinan miniatur truk tersebut tidak 
hanya berpengaruh terhadap eksistensi dan sekedar memajang hasil kerajinan 
kepada masyarakat namun juga terdapat rasa, emosi, keakuan dan kebanggaan diri 
dari suatu komunitas bahwa modifikasi pada miniatur truk yang mereka miliki 
belum dimiliki oleh individu lain. Keistimewaan bentuk pada miniatur truk 
dianggap mewah dan berkelas di kalangan komunitas dan pecinta miniatur truk 
atau biasa disebut dengan miniatur truk sultan. Semakin estetik dan baru 
kerajinan, maka akan meningkatkan popularitas tidak hanya pengrajin sebagai 
pembuat miniatur truk, namun juga kolektor sebagai pemilik truk. Selain itu 
desain yang menarik juga dapat meningkatkan harga miniatur truk sehingga 
berpengaruh terhadap peningkatan perekonomian masyarakat terutama pengrajin.  
Masyarakat sebagai penikmat seni juga memiliki peranan penting dalam 
eksistensi kerajinan, selain mempublikasikan hiburan dan hasil kerajinan melalui 
sosial media seperti instagram, facebook dan youtube masyarakat juga turut 
berpengaruh terhadap perkembangan desain. Ketertarikan masyarakat terhadap  
kerajinan miniatur truk dapat mendorong pengrajin untuk menciptakan kerajinan 
secara terus-menerus. Kerajinan miniatur truk hadir ditengah masyarakat tersebut 
akhirnya tidak  hanya digunakan sebagai hiburan namun telah menjadi kesenian 
sebagai sarana masyarakat mengekspresikan kebebasan dan kreativitasnya yang  
dapat dinikmati dan juga diapresiasi serta  menjadi sebuah budaya baru digelar 








Hiburan perarakan miniatur truk merupakan hiburan arak-arakan dengan 
menampilkan hasil kerajinan sebagai daya tarik utama. Bentuk desain miniatur  
pada mulanya merupakan representasi dari bentuk-bentuk truk pada umumnya. 
Namun, semakin meluasnya  fenomena tersebut, bentuk desain miniatur mulai di 
kembangkan. Terdapat interaksi atau hubungan seni kerajinan dengan masyarakat 
yaitu apresiasi, aktivitas, dan juga perkembangannya.  
 Analisa terhadap estetika desain miniatur truk tersebut dapat disimpulkan 
bahwa bentuk kerajinan miniatur truk memiliki perubahan dipengaruhi karena 
adanya usaha untuk mencapai keindahan berdasarkan analogi pengalaman estetis 
pada setiap variasi yang di kembangkan dari bentuk sebelumnya. Capaian pada 
keindahan bentuk miniatur truk tersebut bertujuan untuk mempertahankan 
eksistensi hiburan. Selain itu, adanya  perkembangan aktivitas pada hiburan 
festival perarakan miniatur truk yaitu kontes miniatur truk yang diadakan oleh 
komunitas, instansi pemerintah dan instansi swasta turut berpengaruh terhadap 
eksistensi.  
 Kerajinan miniatur truk bagi masyarakat di Malang selatan khususnya di 
Desa Druju tidak hanya sebuah kerajinan, tetapi melalui kerajinan miniatur truk 
masyarakat dapat menyampaikan keberadaanya dan keakuan mereka yang pada 
akhirnya menjadi sebuah budaya dan citra desa Druju. Budaya tersebut telah 
menjadi sebuah rutinitas yang mereka pamerkan dan kembangkan. Karakteristik 
dan keistimewaan dari hasil kerajinan miniatur truk merupakan upaya agar 
kerajinan meluas dan tetap eksis disaat pandemi Covid-19 saat ini dengan 
memanfaatkan media sosial seperti Facebook, Instagram dan Youtube sebagai 
tempat publikasi. Menimbang manfaat (teoritis dan praktis) penulis memberikan 
saran penelitian ini  bisa berlanjut  dan berkembang pada proses kreatif kerajinan 
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Chassis : Kerangka, penopang bodi dan mesin pada truk 
Extreme : extreme artinya sulit, tidak biasa dan fanatik  
Full Konsep :   full artinya penuh atau menyeluruh dan konsep merupakan 
gagasan ide, rancangan keseluruhan. 
Miniatur  truk standar:  Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 
miniatur merupakan objek tiruan berbentuk lebih kecil dari objek yang ditiru, 
biasa dibuat untuk  pameran atau acara kesenian masyarakat ditampilkan melalui 
peragaan, Setiawan, (2021, para. 1). Standar merupakan ukuran yang digunakan 
sebagai patokan dalam menyusun bentuk. 
Modifikasi  :  Pengubahan bentuk sederhana menjadi bentuk baru secara kreatif. 
Perarakan : perarakan artinya arak-arakan atau gelaran 
Truk Canter : canter merupakan produk dari Mitsubishi fuso mengangkut barang 
berat seperti pasir, kayu dan batu. 
Tie Rod :  penggerak putaran roda pada truk sehingga dapat mengikuti arah 
kemudi. 







Komunitas Miniatur Truk Malang : 
1. Profil narasumber ? 
2. Bagaimana Awal mula munculnya miniatur truk di kota Malang ? 
3. Hal yang melatarbelakangi munculnya komunitas miniatur ?  
4. Kapan berdirinya KMTM? 
5. Tujuan didirikanya KMTM ? 
6. Bagaimana ciri khas dan Karakteristik miniatur KMTM dari kota lain ? 
7. Faktor yang paling menonjol dari miniatur truk sehingga menjadi daya 
tarik masyarakat ? 
8. Upaya yang dilakukan agar miniatur KMTM dikenal lebih luas ? 
9. Kegiatan apa saja yang dilakukan oleh kmtm ? 
10. Dampak adanya miniatur truk kepada masyarakat setempat ? 
11. Faktor yang paling berpengaruh terhadap perkembangan miniatur truk ? 
12. Sejak Awal berdiri hingga saat ini apa saja yang menjadi kendala  dan 
harapan KMTM kedepan yang belum tercapai ? 
 Pengrajin miniatur Truk : 
1. Profil Narasumber ? 
2. Sejak kapan anda menjadi pengrajin miniatur dan apa yang membuat anda 
tertarik ? 
3. Anda mendapatkan inspirasi dari mana ketika membuat kerajinan ? 
4.  Tata cara dan Teknik yang anda gunakan ? 
5. Faktor yang mempengaruhi  kerajinan yang anda hasilkan ? 
6. Bagaimana karakteristik karya anda ? 
7. Bagaimana perbedaan karya anda sebelumnya dengan karya sekarang ? 
8. Bentuk desain dan visual  miniatur yang paling diminati di kota Malang? 





10. Secara keseluruhan bentuk miniatur truk,  bagian apa yang menjadi daya 
tarik  masyarakat ? 
11.  Bentuk dan desain apa saja yang telah anda eksplorasi dan kembangkan? 
12. Upaya yang anda lakukan agar kerajinan anda terlihat estetik diminati oleh 
masyarakat dan juga kolektor ? 
13. Respon masyarakat terhadap kerajinan yang anda hasilkan dan harapan 
anda kedepannya ? 
 
Juri Miniatur Truk  
1. Tujuan diadakanya kontes miniatur truk ? 
2. Kategori apa saja dari kontes miniatur Malang ? 
3. Kriteria perlombaan miniatur Malang ? 
4. Desain dan bentuk miniatur truk  bagaimana yang terlihat menarik ?  
5. Kelebihan dan kekurangan desain  dari miniatur ? 
6. Penilaian apa saja yang paling anda fokuskan pada miniatur ? 
7. Acara kontes terbesar yang pernah diadakan di Malang Selatan? 
8. Dampak adanya kontes terhadap hasil kerajinan miniatur truk dan juga 
masyarakat ? 











INSTRUMEN OBSERVASI  






















melihat hasil karya 


























































































Rumah pengrajin Mengetahui proses karya 
pengrajin dan hasil 
kerajinan. 
Berupa foto atau karya 
tulis, dan dokumen 
lainnya digunakan 
sebagai bukti pendukung 
dalam perkembangan 














lomba dan aktivitas acara 









perpustakaan dan internet 
Mengetahui  munculnya 
fenomena miniatur truk 
dan pengaruh terhadap 
kehidupan masyarakat  
serta mengetahui cara 
menganalisis estetika 
bentuk desain.  
 
Jurnal,artikel,tesis, dan 
video yang berhubungan 
dengan  festival hiburan 
perarakan miniatur truk 
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